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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi profesionalitas guru PAI 

dalam membagun kejujuran akademik siswa di SMKS Bhakti Indonesia Medika, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profesionalitas guru PAI di SMKS Bhakti Indonesia Medika sudah baik, semua guru 

PAI hampir sudah memenuhi indikator dan mampu mengaplikasikan kompetensi yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional didalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar khususnya kejujuran 

akademik dilingkungan sekolah, dan masyarakat. 

2. Kejujuran akademik siswa di SMKS Bhakti Indonesia Medika ini sudah pada taraf baik 

hal ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

Sebagian besar siswa di SMKS ini sudah tertanam nilai-nilai kejujuran baik dari dalam 

diri maupun lingkungan, Sebagian kecil masih pada tahap pemrosesan penanaman 

nilai-nilai kejujuran yang akan lebih di massif kan lagi oleh guru khususnya guru PAI 

di SMKS ini 

3. Implementasi Profesionalitas guru PAI dalam mengembangkan kejujuran akademik 

siswa SMKS Bhakti Indonesia Medika ini sudah baik, peran guru dalam hal ini sudah 

terpenuhi karena intensnya memberikan pengetahuan, teladan, dan pembiasaan 

berperilaku baik dan arif. Dan juga siswa Sebagian besar sudah menerapkan hal-hal 

terpuji yang telah diberitahukan oleh guru terkait pentingnya melakukan kejujuran 

dalam ranah akademik khususnya berperilaku jujur dalam keadaan apapun dan 

berperilaku jujur dari hal hal yang sangat kecil 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, selanjutnya 

dianjurkan saran-saran sebagai berikut:  
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1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam Implemantasi profesionalitas guru 

guru di SMKS Bhakti Indonesia Medika khususnya guru PAI dalam membangun 

kejujuran akademik siswa.   

2. Peneliti memberikan saran kepada SMKS Bhakti Indonesia Medika untuk 

meningkatkan profesionalitas guru terlebih pada penanaman kejujuran akademik 

siswa agar lebih lihai dalam meningkatkan kualitas siswa dalam ranah kejujuran 

akademik. 

 


